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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem
Menurut H. M Jogiyanto (1989:2) pendefinisian  sistem terdapat dua kelompok pendekatan, yaitu yang menekankan pada prosedurnya atau menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan, berkumpul, bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu“ 
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya, mendefinisikan sistem sebagai berikut :
“Sistem adalah kumpulan dari elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” 
Menurut H.M Jogiyanto (1989:3) suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu : 
a. Komponen-Komponen


Komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian sistem.

b. Batasan Sistem 


Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 
c. Lingkungan Luar


Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

d. Penghubung Sistem


Penghubungan sistem mempunyai media penghubung antara satu sub sistem dengan sub sistem yang lain.

e. Masukan Sistem


Masukan sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.

f. Keluaran Sistem


Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

g. Pengolahan Sistem


Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem


Suatu sistem mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).

2.2 Konsep Dasar Informasi
H. M. Jogiyanto (1989:8) mendefinisikan informasi sebagai berikut :
“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya“ 
Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang terjadi pada saat tertentu dan kesatuan nyata informasi yang diperoleh. Menurut H. M. Jogiyanto (1989:10) kualitas dari suatu informasi tergantung dari 4 hal sebagai berikut :
a. Akurat : berarti informasi harus jelas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau menyesatkan.

b. Tepat : berarti informasi harus datang kepada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang usang tidak memiliki nilai lagi, karena informasi merupakan landasan bagi pengambilan keputusan.

c. Lengkap : informasi yang disajikan kepada pemakai diberikan dengan selengkap-lengkapnya agar dapat dimanfaatkan dan digunakan secara maksimum oleh pemakai informasi tersebut.

d. Relevan : berarti informasi tersebut mempunyai manfaat yang sesuai bagi pemakainya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam mengambil keputusan, sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis yang dikutip oleh H. M. Jogiyanto (1989:11) sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan ”
Menurut H. M. Jogiyanto (1989:12) sistem informasi terdiri dari beberapa komponen, yaitu :

a. Blok Masukan

 Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok Model

 Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan -keluaran yang diinginkan.

c. Blok Keluaran

 Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok Teknologi

 Teknologi merupakan “ kotak alat ” (tool box) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

e. Blok Basis Data

 Basis data (database) merupakan data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management System).

f. Blok Kendali

 Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi. Pengendalian terhadap sistem informasi dapat dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.4 Pengembangan Sistem Informasi
Pengembangan sistem menurut H. M. Jogiyanto (1989:35) berarti penyusunan suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau untuk memperbaiki sistem yang telah ada.
Menurut H. M. Jogiyanto (1989:37) dengan adanya sistem yang baru, diharapkan terjadi peningkatan-peningkatan di dalam sistem. Peningkatan ini berhubungan dengan hal-hal berikut:
a)  Performance (kinerja), peningkatan terhadap kinerja (hasil kerja) sistem yang baru sehingga lebih efektif.

b)  Information (informasi), peningkatan terhadap kualitas informasi yang disajikan.

c)  Economy (ekonomi), peningkatan terhadap manfaat-manfaat atau keuntungan-keuntungan atau penurunan-penurunan biaya yang terjadi.

d)  Control (kendali), peningkatan terhadap pengendalian untuk mendeteksi dan memperbaiki kecurangan-kecurangan yang akan terjadi.

e)  Efficiency (efisiensi), peningkatan terhadap efisiensi operasi.

f)  Service (pelayanan), peningkatan terhadap pelayanan yang diberikan oleh sistem.

2.5 Perancangan Proses
Tahap ini sangat penting dalam menentukan baik atau tidaknya hasil perancangan sistem yang diperoleh. Tahap perancangan proses dapat digambarkan sebagai perancangan untuk membangun suatu sistem sehingga menghasilkan sistem yang lebih baik bagi user. Proses yang dirancang diuraikan menjadi beberapa bagian yang dapat membentuk sistem tersebut menjadi satu komponen.

2.5.1 Diagram Alir Dokumen (Flowmap)
Flowmap digambarkan untuk menginstruksikan suatu aktivitas yang terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi dalam suatu sistem informasi yang berupa data dalam bentuk dokumen atau formulir.
2.5.2 Diagram Konteks
Menurut Al-Bahra (2005:64) diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Dalam diagram konteks hanya ada satu proses, juga tidak boleh ada store.
2.5.3 Data Flow Diagram (DFD)
Menurut Al-Bahra (2005:64) data flow diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan DFD adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan.
2.5.4 Kamus Data
Menurut H. M. Jogiyanto (1989:725) kamus data atau data dictionary atau disebut juga dengan istilah systems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap.

Kamus data digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem. Pada tahap analisis, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem. Pada tahap perancangan sistem, kamus data dapat digunakan untuk merancang input, laporan-laporan dan database. Kamus data berfungsi untuk membantu pelaku sistem untuk mengerti aplikasi secara detail dan mengorganisasikan semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara presisi sehingga pemakai dan penganalisa sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukkan, keluaran, penyimpanan dan proses.
2.6 Perancangan Basis Data
Menurut H. M. Jogiyanto (1989:217) basis data merupakan data yang saling berhubungan satu sama lain, tersimpan diluar komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam sistem informasi, fungsinya sebagai penyedia informasi bagi pemakainya.
2.6.1 Normalisasi 

Proses normalisasi pertama kali diperkenalkan oleh E. F. Codd pada tahun 1972. Menurut Al-Bahra (2005:169) normalisasi yaitu proses pengelompokkan data kedalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi. Normalisasi sering dilakukan sebagai suatu uji coba pada suatu relasi secara berkelanjutan untuk menentukan apakah relasi tersebut sudah baik atau masih melanggar aturan-aturan standar yang berlaku pada suatu relasi yang normal.

Normalisasi akan membantu perancangan basis data dengan menyediakan suatu uji coba yang berurut yang dapat diimplementasikan pada hubungan individual, sehingga skema relasi dapat dinormalisasikan ke dalam bentuk yang lebih spesifik untuk menghindari terjadinya error data. Pada proses normalisasi ini perlu diketahui langkah-langkah pembentukkan normalisasi menurut Al_Bahra (2005: 176), yaitu :

a. Bentuk Unnormal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, data dapat tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat menginputnya.
b. Bentuk normal I

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama, jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap barisnya.

c. Bentuk normal II

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal kedua, jika dan hanya jika berada pada bentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci primer.

d. Bentuk normal III

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga, jika berada pada bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

2.6.2 Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Al-Bahra (2005:147) entity relationship diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Dalam ERD dikenal adanya derajat hubungan antar entity yang menyatakan jumlah anggota entity yang terlibat dalam ikatan atau relasi yang terjadi. Derajat hubungan itu menurut Al-Bahra (2005:147) adalah sebagai berikut :

a) Derajat Hubungan 1 : 1 (one to one relationship)

Ini terjadi bila tiap anggota entity A hanya boleh berpasangan dengan tepat satu anggota entity B.

b) Derajat Hubungan 1 : N (one to many relationship)

Derajat hubungan ini terjadi bila anggota entity A berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity B.

c) Derajat Hubungan N : N (many to many relationship)

Derajat hubungan ini terjadi bila tiap anggota entity A boleh berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity B, juga sebaliknya tiap anggota entity B boleh berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity A.

2.6.3 Tabel Relasi
Database dengan struktur data hubungan dapat digambarkan dalam bentuk tabel. Hubungan antar tabel didasarkan pada suatu field yang umum pada satu tabel atau lebih. Setiap tabel field harus mempunyai suatu field yang disebut primary key atau kunci primer. Kunci primer harus mengidentifikasikan secara unik setiap record dalam tabel.

2.6.4 Struktur File

Penentuan struktur file dilakukan dengan menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan yang akan digunakan dalam aktivitas kerja jika sistem diimplementasikan. Pemilihan file dapat ditentukan dari skema ER yang telah dalam bentuk tabel normal. Dan tabel tersebut baru akan dibuatkan struktur filenya. Struktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan serta cara data tersebut akan diakses.

2.7 Kode
Menurut H. M. Jogiyanto (1989:384) kode digunakan untuk tujuan mengklasifikasikan data, memasukan data ke dalam komputer dan untuk mengambil bermacam-macam informasi yang berhubungan dengannya.  Beberapa tipe dari kode menurut H. M. Jogiyanto (1989:386)  adalah sebagai berikut :

a) Kode mnemonik : Kode yang digunakan untuk tujuan supaya mudah diingat dengan mengambil sebagian karakter dari item data yang akan dibuat kodenya.

b) Kode urut : Kode yang nilainya urut antara satu kode dengan kode berikutnya.
c) Kode blok : Kode yang mengklasifikasikan item barang ke dalam kelompok blok tertentu yang mencerminkan satu klasifikasi tertentu.

d) Kode grup : Kode yang berdasarkan field-field dan tiap field kode mempunyai arti tertentu.

e) Kode desimal : Kode yang mengklasifikasikan kode atas dasar 10 unit angka desimal yaitu 0...9, atau 00...99 tergantung dari banyaknya kelompok.
2.8 Pengertian Koperasi
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk menyejahterakan anggotanya. (http://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi, 2 Juni 2007)
2.8.1 Fungsi Dan Peran Koperasi
Menurut Undang-undang no. 25 tahun 1992 pasal 4 menjelaskan bahwa fungsi dan peranan koperasi sebagai berikut :

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan  serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyrakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan kopersi sebagai soko-gurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional, yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.8.2 Prinsip Koperasi
Menurut undang-undang no. 25 tahun 1992 pasal 5 disebutkan prinsip koperasi, yaitu :

1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
2) Pengelolaan dilakukan secara demokratis.
3) Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.
4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.
5) Kemandirian.
6) Kerjasama antar koperasi.

2.8.3 Jenis-Jenis Koperasi 
Koperasi secara umum dapat dikelompokkan menjadi koperasi konsumen, koperasi produsen dan koperasi kredit. Koperasi dapat pula dikelompokkan berdasarkan sektor usahanya menurut undang-undang no. 25 perkoperasian :

1) Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dibidang simpanan dan pinjaman.

2) Koperasi Konsumen

Koperasi konsumen adalah koperasi beranggotakan para konsumen dengan menjalankan kegiatan jual beli menjual barang konsumen.
3) Koperasi Produsen

Koperasi produsen adalah koperasi beranggotakan para pengusaha kecil (UKM) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan penolong untuk anggotanya.

4) Koperasi Pemasaran

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang menjalankan kegiatan penjualan/jasa koperasinya atau anggotanya.

5) Koperasi Jasa

Koperasi jasa adalah koperasi yang bergerak dibidang usaha jasa lainnya.

2.8.4 Sumber Modal Koperasi
Untuk menjalankan usahanya koperasi memerlukan modal. Adapun modal koperasi terdiri atas modal sendiri dan modal pinjaman.

Modal sendiri meliputi sumber modal sebagai berikut :
a. Simpanan Pokok
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota.
b. Simpanan Wajib
Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan oleh anggota koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu.
c. Dana Cadangan
Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan SHU.
d. Hibah
Hibah adalah sejumlah uang atau barang yang dapat dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat hibah atau pemberian dan tidak mengikat.

Modal pinjaman koperasi berasal dari pihak-pihak sebagai berikut :
1. Anggota dan calon anggota.

2. Koperasi lainnya dan atau angotanya yang didasari dengan perjanjian kerjasama antar koperasi.
3. Bank dan lembaga keuangan lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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